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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mengkaji aspek bioekologi dan potensi pemanfaatan berkelanjutan kupu-kupu G. androcles di

Kawasan Taman Nasional Bantimurung- Bulusaraung TN Babul dan Taman Wisata Alam Nanggala III

TWA Nanggala III , Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan pada bulan April 2014 ndash; Maret 2015.

Untuk mengetahui ciri habitat pakan digunakan metode analisis vegetasi. Aspek biologi G. androcles

dipelajari dengan penangkaran semi alami. Data potensi pemanfaatan G. androcles secara berkelanjutan

diperoleh dengan metode kuesioner dan dianalisis secara deskriptif - kualitatif dalam metode analisis

SWOT. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan G. androcles tertinggi di area wisata Pattunuang

45 ekor , dan terendah di area wisata Bantimurung 16 ekor . Habitat pakan G. androcles didominasi oleh

pohon Canangium odoratum INP 50,88 di Pattunuang, Cinnamomum sp. INP 33,8 di Bantimurung, Ficus

racemosa INP 54,4 di Salu Tandung, dan Ardisia purpurea INP 50,4 di Puncak. Kupu-kupu G. androcles

dijumpai pada bulan Juni - Nopember 2014 dengan curah hujan bulanan rendah 0 ndash; 160 mm , suhu

udara 29 - 300C, kelembapan 54 - 65 , dan intensitas cahaya 33 ndash; 1180 lux. Kelimpahan G. androcles

berkaitan dengan kondisi habitat dan ketersediaan tumbuhan pakannya. Graphium androcles meletakkan

telur pada pucuk daun Uvaria rufa. Tumbuhan penghasil nektar adalah Hibiscus rosasinensis, Ixora sp.,

Lantana camara, Dendrobium phalaenopsis, Clorodendrum thomsonae, Cromolaena odorata, dan

Eupatorium inufolia. Siklus hidup G. androcles dalam upaya penangkaran hingga mencapai tahap dewasa

berkisar 46 ndash; 65 hari. Kegagalan tahap telur diakibatkan oleh serangan Camponotus sp. di alam, dan

jamur saat di penangkaran. Serangan parasitoid Aloeides indiscritus dijumpai pada larva instar ketiga.

Kegagalan pupa disebabkan oleh pembentukan yang tidak sempurna, dan serangan patogen sehingga pupa

menghitam. Tingkat keberhasilan G. androcles dalam upaya penangkaran belum bisa termati hingga tahap

kopulasi. Alur perdagangan G. androcles di kawasan TN Babul terdiri dari penangkap, pengrajin, pedagang,

pengumpul, dan pembeli. Di kawasan TWA Nanggala III tidak ditemukan pengrajin. Kehadiran G.

androcles berpotensi sebagai ajang promosi di area wisata Bantimurung. Hasil analisis SWOT menunjukkan

bahwa potensi pemanfaatan G. androcles di TN Babul berbeda dengan di TWA Nanggala III. Di kawasan

TN Babul, faktor kekuatan-peluang lebih tinggi 4,78 dibandingkan dengan kelemahan-ancaman 2,15 ,

sehingga pengelolaannya dapat terlaksana. Di kawasan TWA Nanggala III, faktor kelemahan - ancaman

mempunyai bobot yang lebih besar 3,48 dibandingkan dengan kekuatan - peluang 1,59 , sehingga

dibutuhkan strategi khusus dalam pengelolaan secara berkelanjutan.Kata kunci: Bioekologi, habitat, kupu-

kupu, tumbuhan inang, penangkaran, Graphium androcles.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study examines the bioecological aspects and potential of sustainable ultilization of G. androcles in
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Bantimurung Bulusaraung National Park area Babul NP and Nanggala III Nature Park Nanggala III NP in

South Sulawesi. The study was conducted on April 2014 March 2015. Vegetation analysis were performed

to determine the characteristics habitat and food plants of G. androcles. Biological aspects of G. androcles

were obtained through captive breeding. Data of the utilization potential of G. androcles were obtained by

questionnaire method and analyzed in descriptive qualitative using SWOT analysis method. The results

showed that the highest of G. androcles abundance was found at Pattunuang recreation area 45 individuals ,

and the lowest was at Bantimurung recreation area 16 individuals . The habitat and food plants of G.

androcles was dominated by Canangium odoratum trees INP 50.88 in Pattunuang, Cinnamomum sp. INP

33.8 in Bantimurung, Ficus racemosa INP 54.4 in Salu Tandung and Ardisia purpurea INP 50.4 in Puncak

area. Graphium androcles was found during at the dry season June November 2014 with low monthly

rainfall 0 160 mm , air temperature 29 300C, humidity 54 65 , and light intensity 33 1180 lux. Graphium

androcles lays its eggs on the leaves of Uvaria rufa Annonaceae . The nectar plants are Hibiscus

rosasinensis, Ixora sp., Lantana camara, Dendrobium phalaenopsis, Clorodendrum thomsonae, Cromolaena

odorata, and Eupatorium inufolia. The Life cycle of G. androcles in rearing experiment to reach adult stage

ranges from 46 to 65 days. The failures of egg stages were caused by attacked by Camponotus sp. at nature

and was fungi in captive breeding. The parasitoid attack of Aloeides indiscritus is found in third instar

larvae. The failure of pupa is caused by imperfect formation, and pathogen attack so black pupa. The

success rate of G. androcles at rearing experiment is still low and can not be reached until it copulates. The

trading flow of G. androcles at Babul NP consists of catchers, craftsmen, merchants, and buyers. In the area

of Nanggala III NP, no craftsmen were found. The presence of G. androcles has potential as a promotional

and iconic event in Bantimurung recreation area. The results of SWOT analysis for the sustainable use of G.

androcles at Babul NP differ with at Nanggala III NP. At the Babul NP area represents a higher probability

strength factor 4,78 compared with threat weakness 2,15 , so that management can be accomplished. In the

Nanggala III NP area, the weakness threat factor were greater weight 3,48 than the opportunity strength 1,59

, so different strategy will be needed for sustainable management. Keywords Bioecology, habitats,

butterflies, hostplant, breeding experiment, Graphium androcles. 


